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INTISARI

Pada kegistan magang di UD Nira Leather ditemukan permasalahan kulit cruss
vang befjamur untuk artikel cofretta golf glove. Tujuan dari penulisan Tugas
Akhir ini yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh surfaktan terhadap hilangnya
jamur vang terdapat di kulit crust artikel cabretta golf” glove. Bahan baku vang
digunakan vaitu 3 lembar kulit crust artikel cabrerta golf glove vang berjamur,
dengan tebal rata-rata untuk kulit trial 1 0.5 mm, kulit siaf 2 0.54 mm, dan kulit
trial 3 10,52 mm. Bahan kimia yanpg digunakan yaitu Peramit MLN, Preventol CR,
dan Asam Formiat. Metode yang digunakan yaitu triaf | dilakukan woshing kulit
dengan konsentrasi surfaktan 0.3% (di UD Nira Leather), triaf 2 dan 3 dilakukan
washing kulit dengan konsentrosi surfaktan 0,1% dan §.2% (di Kampus Politeknik
ATK Yogyakarta), kegiatan dilakukan dengon washing dalam wakiu 30 menit.
Hasil uji organoleptis pada friaf dengan penggunaan konsentros: surfakion 0.3%
pada washing mampu menghilangkan jamur secara keseluruhan, sedangkan pada
konsentrasi 0,1% dan 0, 2% surfaktan jamur hilang tetapi dengan sedikit bekas.
Selain itu, pada rriad | warna rata, keadoan nerf vang tidak lepas, dan kelemasan
sesual dengan standar cuseomer. Kulit rial 2 memiliki warna vang cukup ratn,
keadsan req” vang tidak lepas, dan kelemasan sesus dengan standar ewseomer,
Kulit trigf 3 memiliki warna yang rata, merf” yang tidak lepas. dan kelemasan
sesual dengan standar cestomer. Hasil uji fisis menunjukan nilal softmess: kulit
triad 1 6.6 mm, triad 2 64 mm, dan ¢riad 6,6 mm. Kesimpulan yang diperoleh
adalah dengan penggunaan 0,3% surfaktan dapat mengurangi defek yang ada pada
kulit artikel cabreita gelf glove, sedangkan pada konsentrasi 0,1% dan 0, 2%
surfaktan jamur hilang tetapi dengan sedikit bekas.

Kata kunel : Surfaktan, Peramit MLN, Jamur, Kulit Crust, Gelf Glove



ABSTRACT
During the internship at UD Nira Leather, moldy crust skin problems were found
far the glove golf cabretta article. The purpose of this Final Taxk is 1o identify the
effect of surfactants on the losy of modd found in the crust skin of the cabretta gpoll
glove article. The raw materioly wsed are 3 sheets of moldy cabreita golf glove
article crust, with an average thickness for prial NS mm, vial 2 054 mm, and
tricd 3 032 mun. The chemicals used are Peramit MIN, Preveniol CR, and Formic
Acicd. The method wsed i tricl | corried owt skin washing with o surfactont
concentration of 0.3% far UD Nira Leather), trinl 2 and 3 carried owf skin
washing with a surfactant concemtration of 0.1% and 0.2% fat ATK Yogvekaria
Polvtechmic Campus), activities carvied out with waxhing within 30 minuies.
Organaleptic test results in wriels with €.3% surfactamt copcentration in washing
were able fo remove the fimgus as a whole, while .0% and 0.2% of the fungus
surfactant were lost but with livle trace. In addition, in trial I the ealor is Tai. the
state of the merf does not disappear, and the anxiety is in accordance with the
ciestomer's Trial 2% skin has a fairlv flai color, a non-leakable stafe of nerves, and
a tightness to the customer’s standards, Trial 3 skin fas a flat colar, a non-deaking
nerf, and g lghtness o the customier’s standards. The piovsical test results show
skin softness values of 16,6 mom, 264 mm, and 6.6 mom. The conclusion is that by
wxing 0.3% surfaciant it can reduce the defect present in the skin of the article
cabpetty golf glove, while ai concentrations of 0.1% and 0.2% the fungus
iz fast but with little trace.

surfactant
Keywords : Surfactants, Peramit MLN, Fungi, Crust Leather. Golf Glove

xl



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses penyamakan adaloh suatu proses mengubah kulit mentah
{rarw Mride/sking) menjadi bahan kulit {feather) (Priatnd ei al., 20200, Proses
penyamakan dilakukon karena protein, lemak. air. dan mineral adalah
beberapa komponen kimia yang membentuk kulit dengan nilai 64% air,
33% protein, 2% Jemak, dan 1% mineral (Ibrahim e ai., 2014).
Kandungan protein kulit mentah yang tinggi membual rentan terhadap
kerusakan akibat mikroorgamsme sehingga kulit mudah membusuk. Maka
dari itu, dilakukan proses penyamakan vang dapat mengubah karakteristik
kulit mentah yang mudah membusuk menjodi kulit vang tahan terhadap
mikroorganisme.

Proses penvamakan kulit terdiri dari empat proses antara lain :
Beam House Operation (BHO), tawmimg, pasca taneing, dan finishing.
Proses fanning merupakan proses terpenting dalam penvamakan kulit
karens dapat menstabilkan jarngan protein vaifu kolsgen dan kulit
sehingga mengalami perubahan fisik, mekanik, kimia, dan biolog. Kulit
vang sudah mengalami proses penyamakon skan tohan terhadap bakten
dan suhu tinggi. Proses pasca tarming bertujuan untuk menyempurnakan
kulit samak yang telah terbentuk. Dalam proses imi terdapat beberapa
tahapan antara lain @ wetting back, refanning, dveing, fotliguoring, dan

fiksasi. Hasil kulit proses pasca ramming yaitu kulit cruse Kulit cress
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merupakan kulit hewan yang sudah disamak dengan menggunakan zat
penyamak, letapt belum melalui tashapan proses finishing. Proses lanjutan
untuk kulit crww yaitu  Geishing, finishing atau  pengecatan  tutup
merupakan proses pengaplikasian bahan kimin dan mekanik terakhir
dalam proses penynmakan. Akan tetapi tidak semua arikel dilakukan
proses finishing contohnya cabrena golf glove,

UD Nira Lenather merupakon perusahaan pengolahon kulit vang
berlokasi di JI. Tmogiri Timur, Batokencana, Wirckertan, Kapanewon
Banguntspan, Kabupaten Bantul, Doerah lstimewa Yogyakarta. Proses
produksi yang dilakukan di UD Nira Leather meliputi proses penyamakan
(tanning), penyamakan ulang {pasca tamning), dan finishing. Artikel yang
diproduksi UD Nira Leather adalah glove atau sarung tangan dengan
bahan baku kulit picke/ yang sangal memperhatikan setiap tahapan proses
dan kualitas kulit jadinys untuk memberikan kepuasan terhadap customer.

Dalam kegistan magang di UD Nim Leather ditemukan
permasalahan kulit crust yang berjamur untuk artikel cabrera golf glove
vang membuat kualitas turun, Kulit cabreste golf glove tersebut sudah
berada dalam gudang selama | tahun penyimpanan karena menjadi stok
untuk dijual oleh konsumen. Pada saat sudah mendapatkan order kulit
cabwetta golf plove ditermul adanya jamur hampir seluruh kulit.  Jamor
yang tumbuh di kulit crust diduga karena gudang penyimpanan di UD
Nira Leather yang tunpa ventilasi udara sehingga ruangan menjadi lembab.

Kulit crust mudah ditumbuhi jamur daripada kulit wer blwe karena



mengandung lebih banyak bahan organik vang berfungsi sebagai nutrisi
bagi jamur {Dalton, 2012).

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan srial untuk menghilangkan jamur dikulit cess
dengan bantuan bahan kimia surfaktan yaitu Peramit MLN. Peramit MLN
merupakan surfaktan dengan muatan anionik, digunakan pada proses
wetting  hack.  Surfaktan  mmionik  memiliki peran  penting uniuk
membersihkan kotoran atau zat yang tidak digunakan, sehingga surfaktan
anionik dapal menjadi bahan kimia untuk pencucian (Kilikli & Reetz,
2019). Menurut Wulandan ef al, (2022) surfakian anionik memiliki
kemampuan pembersihan yang tinggi. kemampuan berbusa yang
maksimal dan bizya yang relatif murah. Oleh karena itw, dalam karva akhir
mi penulis ingin mengetabui sejpuh mana efek penggunaan surfaktan

dalam menghilangkan jamur di kulit crwse artikel cabreta golf glove.

Permasalahan

Setelah penulis melakukan kegiatan magang di UD Nira Leather
selama 6 bulan membantu dan mengikuti seluruh kegistan peruszhaan,
penulis menemukan permasalahan yaitu kulit crust artikel cabretta golf
glove yang ditumbuhi jamur.

Dan gagasan tersebut, penulis menemukan mmusan permasalahan
yang diambil sebagai berikut ;

l. Apa saja faktor penvebab tumbuhnya jamur di kulit cruse selama

penyimpanan



2, Bagaimana hasil variasi surfaktan terhadap hilangnya jamur di kulit
oruxt artikel cabretta golf glove 7

3. Bagaimana kondisi kulit setelah dilakukan proses perbaikan dengan
varizsi surfaktan terhadop wji fisis dan organoleptis kulit artikel

cabretta golf glove?

C. Tujoan Karva Akhir
Tujuan dari penulis karva akhir im adalah :

|. Menjelaskan penyebab tumbuhnya jamur padas kulit cruse selama
peEnyImpanan.

2. Mengidentifikasi pengaruh wariasi konsentrasi surfaktan terhadap
hilangnya jamur pada kulil cruss artikel cobrette golf glove.

3. Menjelaskan kondisi kulit setelah dilakukan proses perbaikan dengan
variasi surfokfan terhodap uji fisis don organoleptis kulit artikel

cabretia galf glove.

0. Manfaat Karya Akhir
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagar berikut ;
I. Memberkan informasi bagi mahasiswa Politekmik ATK Yogyakarta
khususnya pada solusi penanganan jamur yvang terdapat pada kulit

st

b

Sebagai bahan masukan dan saran untuk dapat dikaji kembali oleh
perusahasn  lerkait  penyelesaian  masaleh  untuk  menghindan
tumbuhmya jamur di kulit dan menghilangkan jamur di kulit sehingga

dapat meningkatkan kualitas produk.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Histologl Kulit

Bagian terluas dari organ tubuh yaitu kulit yang berfungsi untuk melindungi
organ dalam tubuh dari sinar ultraviolel, mengatur subu tubuh, dan sebagai syaraf
bekerja (Reicherter, 2015). Menurut Sunarto (2001), kulit merupakan organ
tunggal tubuh yang paling berat, pada sapi sekitar 6-8%, kambing 12-15%, dan
domba 8-12%, Secara histologi. kulit hewan terdiri dari tiga lapisan yaitu
epidermis, dermis (corium), dan hipodemmis (subcwtis). Perbedaan dari ketiga
lapisan tersebut hanya dari ketebalan kulit saja karena ketebalan yang berbeda-
beda pada setiap individu tergantung dan spesies, breed. umur. status kesehatan,
lingkungan dan lokasi pada bagain tubuh (Aprisni et of, 2019). Untuk kulit sapi
khususnya pada serabut jaringan kulitnya lebih rapat dibandingkan kulit domba,
tetapi lebih terbuka dibandingkan dengan kulit kambing (Arsyad, 1989),

Gambar | Histologi Kulit
i Kalangi, 2014)



Di bawah ini merupakan struktur kulit yang terdiri dan tiga lapisan

yaita

I‘-J‘

Epidermis merupakan lapisan terfuar dan struktur kulit dan lebih tipis
pada corinm dengan ketebalan 1-2% dan total tebal kulit. Epidermis
banyak tersusun dari jaringan epitel yang berlapis gepeng dan lapisan
tanduk. Epidermis hanya memiliki jaringan epitel tonpa mempunyai
pembulubli darah moupun limfa, sehingga notrien dan oksigen yang
didapatkan berasal dan kapiler pada lapisan cerium (Sarkar, 1995),
Pada proses BHO epidermis dan subewtis dihitangkan sehingga hanya
tertinggal bagian dermis yang selanjutnys pada pemyamakan akan
menjadi kulit tersamak ataw feather.

Corium odalah lapisan yang terdiri dari jaringan serat kolagen vang
saling membentuk anyaman dan mempengaruhi kualitas kulit yang
terletak di bawah epidermis dengan ketebalan 98% (Sarkar, 19935),
Kualitas kulit ditentukan oleh struktur jaringan don komposist kimia
dalam kulit

Lapisan hipodermis tertetak di bawah dermis (comme) yang memiliki
jarmgan ikat lebih longgar dan serat kolagen halus yang menyatu
dengan dermis, Lapisan ini juga tersusun dan jarngan lemak yang
berisi lemak, wax, dar minyak. Lemak vang ada dikulit harus
dihifangkan dari struktur lapisan karena dapst menghalang: penetrasi
bahan kimia. Lemak dihilangkan secara berahap dan berulang dalum

proses menggunakan bohan kimia surfaktan, alkali, dan enzymaric



(Purnomo, 2017). Pada proses BHO epidermis dan sebousis
dihilangkan sehingpga tinggal bagian dermis yong selanjutnya pada

penyamakan akan menjadi kulit tersamak atan feather,

B. Penyvamakan Kullt

Penyamakan kulit adalah proses pengolahan untuk mengubah kulit
mentah menjadi kulit samak atou feather. Untuk mengubah kulit yvang
bersifat labil (mudah resak oleh pengaruh fisika. kimis, dan biologi)
menjadi kulit yang stabil terhadup pengaruh tersebut maka dilakukan
proses pen an. Kulit mentash mervpakan produk hasil peternakan
vang memiliki nilal jual yang tinggi apabila telah mengalami proses lebih
lanjut. Kulit mentah memiliks sifat yang mudah membusuk karena media
pertumbuhan: yang baik untuk berkembangbiak mikroorganisme yang
membual kulit akan mengalami penurunan kualitaz kulit jadi (feasher)
(Gumilar er al.. 2010},

Prinsip penyamakan kulit yaitu memasukkan bahan penyamak ke
dalam anyamun atau jaringan serat kulit berupa jaringan kolagen sehingza
menjadi tkatan Kimia antara bahan penyamak dan serat kulit sehingps
didapatkan kulil lebih tahan terhadap faktor pembusukan (Juliyarsi e al.
2013). Proses penyamakan kulit pada wmumnya terdapat empat tahapan
yvaitu @ Beam House Operwtion (BHO), fanning, pasca tenning, dan
Sfimishing. Menurut Hermawan er of., (2014}, proses penyamakan kulit

dibagi menjadi empat tahapan, sehagai berikut :



L.
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BHO pada penyamakan kulit meliputi perlakuan pada kulit Aide atau
xkin dar penyimparan kulit mentah hingga proses penyamakan yang
meliputi proses soaking, liming, deliming, bating, degreasing, dan
pickling (Yuliotmo & Udkhiyati, 2020). Seluruh proses BHO
memerlukan air sehingga sering disebut proses basah, Proses BHO
sangat menentukan hasil pada tahap penyvamaokan dan sangat erat
hobungannyn dengan hasil akhir produk jadinyn. Hasil akhir dar
tahapan ini dinamakan kulit pickfe.

Tenming merupakan proses terpenting datam penyamakan kulit karena
dapat menstabilkan jaringan protein yaitu kolagen dari kulit sehingga
mengalami perubahan fisik, mekanik, kimia. dan biologi. Kulit vang
sudiah mengalami proses penyamakan akan tahan terhadap bakteri dan
suhu tinggi. Penggunasn bahan penyamak yang berbeda akan
mempengaruhi sifat fisis maupun Kimiawinya (O'Flaherty, 1978),
lenis hahan penyamaok kulit antara lain bahan penyamak mineral akan
menghasilkan kulit wer blue (Gumilar, 2010), bahan penyamak nabati
nkan menghasilkan kulit wer trows (llafi er of, 2019) . bahsn
penyamak aldehid akan menghasilkan kolit wed white (Pumomo,
2018), dan penyamakan minyak menghasilkan kulit chamais (Sitorus
el af., 2020),

Pasca tannimg merupakan tahapan proses dan ageing, netralisasi,
dveing, relanming, fatliguoring. dan fixing yang bertangpung jawab

atas sentuhan karakter kulit. Hasil pada tahap ini disebut kulit cruest,



4. Finishimg 8lau pengecatun tutup merupakan proses pengaplikasian
bahan kimia dan mekanik terakhir dalam proses penyamakan. Proses
mi berfungsi meningkatkan tampilan dengan carm memperbaiki atan
menutupi cat yvang masth tampak agsr menambah daya tank dan

meningkatkan nilai jual.

C. Kulit Crusf
Crust  adalah  kulit hewan wyang sudah  disamak dengan
menggunakan zal penyamak, tetapi belum melalui tahopan proses
Sinishing. Memurut Covington (2009), kulit crwsr meropakan kulit yang
sudah melalui proses pasea tanming. Kulit crusr adalzh kelit pucat yang
teleh mengalami proses busng bulu dan biasanya menggunaksn bahan

penyamak nabati dan kombinasi penyamak krom (BASF, 2007).

D). Kulit Sarung Tangan

Kulit sarung tangan vaitu kulit berukuran kecil disamak dengan
krom atau bahan penyamak lainnya disesuaikan dengon permintaan
konsumen, khusus digunokan untuk pembuastan sarung tangan dan jaket
(BSN, 1980). Sorung tangan biasanva digunakan untuk pelindung tangan,
memegang, bekerja, olahraga, mengendarai, don  [lain-lain,  Sifat
organoleptis vang harus dimiliki sarung tangan adalah ketahanan pakai,
fleksibilitas yang baik, sangat lemas. mempunyai karakter non-elastic
strech frumi. Hal vang perlu diperhatikan untuk mencapai kamkter mon-
elastic strech frun) yaitu pada proses penyamakan ulang dan pemmyakan.

Penyamakan ulang harus mengpunakan zat penvamak vang membantu



efek fleksibilitas, elongasi yang tmgg seperti zat pemyamak krom,
sedangkan #at penyamak nabati dan syntan tidak cocok untuk artikel
sarung tangan karena akan membenkan efek keras dan kaku (Pumomo,
2017

Bahan penvamak kulit sarung tangan godf ada bermacam-macam,
salah satunye dapat mengounakan bahan penyamak krom. Sedangkan
bahan baku yang digunaksn untuk kulit ssrung tangan antara lain kulit
rusd, anak sapi. kambing, domba (fair sheep, famb, cabretta), babi dan
kanguru, Kulit sarung tangan cabrette sebagai sarung tangan goff memiliki
ketebalan berkisar 0,43 — 0,33 mm, maka kebanyakan dibuat dari kulit
yang mempunyai ketebalan 0.6 — 0.65 mm. baik domba maupun kambing.
Tebal kulit yang berlebihan akan memyebabkan kulit tidak fleksibel dan
comfortable karens sebagian besar dermis hilang dan tertinggal hanya
grain dan corium junction yang mempunyal struktur keras din padat serta
tersusun paralel dan mengakibatkon daya tahan sobek rendah (Pumomo.
2017,

Kulit sarung tangan goff samak krom adatah kuolit ternak kecil vang
disamak masak dengan bahan penyamak krom. yang digunakan untuk
pembuatan saarung tangan gell Berikut merupakan syarat mutu kulit
sarung tongan golf samak krom (SN1 06-0777-1996) adalah seperti pada
Tabel 1.



Table | SNI 06-0777-1996 Syarat Mutu Kulit Sarung Tangan Golf Samak

Krom
MNo Uraian Satuan Persvaratan
I, Kimiawi
- Kadar air . Maks. 20.0%%
- Kadar mmnyak = (8,0 - 20,01%
- Kadar abu . Maoks., 208 di atas kadar
1;'1'_15]1
- Kadar Cr: 04 = Min. 3.0%
- Kadar #at terlamt | - Maks 2.0% : tidak
dalam air mengandung krom
-pH* - i5-7.0
2. Fisis
- Tehal mm (0.3 —0.7 mm
- Penyamakan y Masak
- K ekuatan zwik - Merf dan cat tidak retak
- Kekuatan tank kog'cm? | Min. 75
- Kemuluran = M. 40,0%
- kekuatan  gosck | - Tidak luntur
cal kering **)
- kekuatan - gosok | - Sedikit luntur
cat basah **)
- kekuatan sobek ko'cm Min. 20,0
- kekuatan yahit ko'om | Min. 50,0
3, Organoleptis
- Kelemasan kulit | - Cukup lemas
- Cal 3 Rata
- Keadaan nerf - Tidak lepas
Keterangan

*pH 3.5 — 4.5 bila diencerkan 10 kali selisih pH sebelum dan sesudah
diencerkan harus < 0.7

**) Persyaratan i hanya berlaku untuk kulit ssmung tangan yang dicat

tutup,

(Sumber : SNI 06-0777-1996 Syarat Mutu Kuolit Samng Tangan Golf
Samak Krom)

. Wetting Back
Proses wetring back bertujuan mengembalikan kadar ar vang
hilang saot masa penyimpanan. Pada umumnya kulit banyak sisa kotoran

yang harus dihilangkan pada saat proses berlangsung, sehingga tujuan



wetting hack lamnya adalah membersibkan kulit dari kotoran, sisa bahan
pengawel, lanah yang melekat, dan lan-lain (Purnomo, 2015). Wetiing
hack menurut Pahlawan & Grnyamitasari, (2020)) adalah proses mengubah
kulit dan keadaan kering nkibat penyimpanan menjadi keadsan basah
dengan bantuan air dan bahan pembasah.

Ketebalan masing-masing kulit domba, kambing, sapi, atau yang
lainnya berbeda sehingpa wakiu werting back jugn akan berbeda. Kulit
awetan menipakan komponen protein organik yang renton terhadap
perubahan lemperatur, kerusakan, bakteri. atau bahan kimia asam, basa,
oksidator, sehingga akan mudah sekali membusuk dan rusak. Oleh karena
itu, secara teknis proses wetting back haros dilakukan dalam durasi wakiu
terbatas, penetrasi air harus cepat, menghentikan pertumbuhan mikroba
seperti bakteri selama penyimpanan, struktur kimia kulit dijaga agar tdak
mengalami pervhahan atsu kerusakan, Menurut Pumome, (2017) kondisi
vang menjadi faktor dasar penentu metoda dan teknis proses wetting back,
seperti:

1. Waktu Werting Back

Waktn normal werting bock cepat untuk kulit basah [-2
jam. Kulit kering memerlukan waktu yang lebih lama antara
48-30 jam dengan selamg waktu 24 jam harus diganti cairan
wetting back dengan yvang baru karena terdapat bakteri yang
mudah beradaptasi dengan calran wetting fack dan pada

umumnya konsentrasi bahan pembantu ditambah.



2. Suhu Wetting Back

Subu optimal tumbuhnya bakten antara suhu kamar 36-
37°C. Namun, subu yang lebih tinggi akan menyebabkan
denaturasi protein kolagen. Suhu sangat berpengarub terhadap
pelepasan kotoran dalam kulit secara fisika. Subu teringm
hanya 40°C jika lebih dari suhu tersebut mengakibatkan kulit
mengkerut, bakkan suhu yang mencapai 50°C dapat berakibat
tusaknya struktur protein kolagen.

3. Gerakan Mekanis

Gerakan mekanis dapat mempercepat proses wetling hack.
Ada beberapa cara dan alat yang digunakan antara lain drum.
paddie, rocker, dan lain-lain. Penambahan gerakan mekanik
pada dasarnya tidak diperlukan untuk kulit segar atau basah
karena tidak memerlukan waktu lama untuk mengembalikan
kadar mir yang hitang. Kulit kering gerakan mekanik biasanya
dilakukan setelsh direndam selama 12-15 jam dan kulitnya
sudah cukup lmnak, sehingga kulit bisa mengikuti gernkan
putaran khusus bila menggunakan drum. Apabila menggunakan
paddle, gerakan mekanik dapat dilakukan mengingat kulit tidak
ikut berputar. Putaran drum setiap menit yaitu 4-5 RPM, jika
RPM terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan rajah dan

struktur kulit.



4. Bahan Kimia Pembantu yang Digunakan

Ada dua kelompok dasar bahan kimia pembantu yang
diperfukan atsu wajib digunakan pada proses westing back
vaitu surfaktan bahan yang mempercepat pembasahan atau
penetrosi air ke dalam kulit dan biosida bahan kimia yang
digunakan untuk menghambat atau membunub mikroba agar
tidak memimbulkan kerusakan kulit. Bahon lamnya vang sering
ditambahkan adalah pengatur pH larutan werting  hack,

penurunzn kesadshan air, serta enzim lipase.

F. Surfaktan

Surfaktan adalah semvawa vang dapal mepurunkan fegomgan
antarmuka antara dua fase cairan yang berbeda kepolarannys seperti
minvakfair atag airminyak. Sifal yong unik tersebul menyebabkan
surfaktan sangat potensial digunakan sebagai komponen bahan adhesif,
bahan pengoumpal, pembasah, pembusa, pengemulsi sertn telah
diaplikasikan secara luas dalam berbagai bidang industri seperti industri
makanan, farmasi. kosmetika. tekstil, polimer. cat dan agrokimia
(Oppusunggu ef al., 2015).

Gugus hidrofilik pada surfakton bersifat polar dan mudah
bersenyawa dengan air, sedangkan gugus lipofilik bersifat non polar dan
mudzah bersenyawa dengan minyak. Pensmbahan surfaktan dalam larutan
gkan menyebabkan twrunnva tegangan permukaan. Selelah mencapai

konsentrasi tertentu, tegangan permukasan akan konstan  walaupun



konsentrasi surfaktan ditingkatkan. Bila surfaktan ditambahkan melebihi
konsentrasi mi maka surfakian mengagrepasi membentuk  misel.
Konsentrasi terbentuknya misel ini disebut Critical Micelle Concentration
(CMC). Tegangan permukaan akan menurun hingga CMC  tercupai,
Setelah CMC  tercapai. tegangan permukaan akan konstin  yang
menunjukkan bahwa antar muka menjadi jenuh dan terbentuk misel yang
berada dalam keseimbangan dinamis dengan monomernya (Genaro, 1990).
Berdasarkan gugus hidrofiliknya, surfaktan dikelompokkan menjadi:
1. Surfaktan Anionik
Surfaktan anionik merupakan surfaktan yang memiliki kepala
bermuatan negatif vang lantannya bersifat basa atau netral.
Surfaktan anionik depat digunakan sebagai deterjen, agen
berbusa, pengemulsi, agen antistatik, dispersan dan stabilitator
dalam berbagni asek kimia lainmya. Jenis surfaktan yang umum
digunakan dolem sedinan pembersih yaitu surfakton sodium
lauril sulfat dan sodium laurel sulfat yvang berasal dan
kelompok sulfat.  Surfaktan im memiliki  kemampuan
pembersilian vang tinggi. kemampuan berbusa yang makstmal
dan biaya yang relatif murah (Wulandan e of., 2022).

=

Surfaktan Kationik
Surfaktan kationik memiliki jon  pesitif pada  pugus
hidrofiliknya. Memiliki aktivitas permubaan vang baik dalam

media asam dan cenderung megendap dan dapat kehilangan



aktivitasnya dalam media alkali. Surfaktan kationik dapat
diklasifikasikan menjadi surfaktan kationik rantzi terbuka,
surfaktan kationik gugus heterosiklik, dan surfaktan kationik
antara menurut struktur rantsinya. Surfaktan kationik dupat
digunakan sebagail agen pembasah pada media asam, namun
memiliki kekurangan wvaitu surfaktan ini tidak -memiliki
kemampuan detergensi ketika diformulasikan ke dalam larutan
alkali seperti garam ammonium kuarterner (Wulandar e ol

2022).

. Surfaktan Amfoter

Surfaktan amfoter merupakan surfaktan yang mengandung ion
positif dan ion pegatif pada bagian hidrofiliknya. Surfaktan
amfoter memiliki  tngkat  imtasi  yvang  rendsh  dan
biodegrabilitas yang baik sehingga banyak dimanfaatksn dalam
formulasi sampo, shower gel, kosmetik, pelembut. dan juga

antistatik {Wulandar er wl., 2022),

. Surfaktan Nonionik

Surfaktan nonionik memiliki sifat fisikokimia yang berbeda
dibandingkan dengan surfaktan ionik karena  bentuk
struktumya. Gugus hidmofilik pads surfakton nonionik memiliki
sifat tidak teromisasi yang terbam menjadi empat kategon
seperti jenis polictilen glikol, alkohol polihidrat, jenis polieter

dan jenis glikesidik. Surfaktan nonicnik banyak digunakan



dalam tekstil, kertas, makanan, plastik. kaca, seral, obat-obatan,
pestisida, pewarna dan industn lainnys (Wulandari o al.

2022},

G, Jamur

Jamur merupakan kelompok organisme vang tidak lagi termasuk
dalam kingdom Plantae (Hasanuddin, 2014). Jamur merupakan makluk
hidup heterotof atau menjadi dekomposer di lingkungan, Jamur memiliki
tingkat keanelaragaman vang tingei, tetapi tidak semuanya teridentifikasi.
Jamur memiliki spora, bennti, tidak berklorofil berupa sel atau benang
bercabang-cabang dengan dinding dari seluloss atan khitin atan keduanya
dan umumnya berkembang biak secara seksual dan aseksual. Dengan sifat
Jamur yang tidak mempunya klorofil, maka cara untuk mempertahankan
hidupnya dengan memanfastkan zat-zat vang sudah ada vang berasal oleh
organisme lain, maka jamur disebut sebagai organisme vang heterotrof
{Suryani e al, 2020). Perbedann jenis jamur yong tumbuh dipengaruhi
oleh dua faktor lingkungan yaitu faktor biotik dan fakor abiotik. Faktor
biotik yang mempengarshi jamur adalah kompetisi antara jamur it sendin
dalam mendapatkan makanan atau tempat hidupnya. Adapun faktor abiotik
vang mempengerubi berdasarkan dari perbedasn kondisi lingkungannya,
seperti kelembapan udara, kelembapan tanah. suhu, keasaman (pH) tanah,
dan intensitas cohaya dapat mempengaruhi pertumbuban jamur {Indriyani

et al., 2021).



H. Gudang penyimpanan

Gudang atau warehonse merupakan salah satu aspek penting vang
dimiliki perusahaan. Menurut Pumomo. (2004) gudang merupakan tempat
untuk menyimpan barang baik bahan baku vang akan dilakukan proses
maupun barang jadi yang siap untuk dipasarkan. Kurang seimbangnya
antara  proses  permintaan den  penawaran mendorong  munculnya
persedisan (imventory), persedinzan menbutuhkan ruang sebagai tempat
penyimpanan sementara. Gudang yang baik di antaranya adalah gudang
yang diharapkan dapat menghindari  kerupian  perusahaan, dan
meminimalisasi biaya yang terjadi sehingga mempercepal operasional dan
pelayanan (Setyawan & Fawz, 2020). Menurut Pumomo (2004) pelanggan
membutuhkan gudang dan fungsi pergudangan untuk dapat memperoleh
barang vang diinginkan secara tepat dan dalam kondisi vang baik. Maka
dalam perancangan gudang dan sistem pergudangan diperlukan untuk hal-
hal berikut ini seperti memaksimalkan penggunaan ruang. memaksimalkan
pengpunasn  peralafan. memaksimalkan  penggunaan  tenaga  kera.
memaksimalkan kemudahan dalom  penerimaan seluruh material dan
pengiriman barang, dan memaksimalkan perlindungan terhadap material

Menurut John (1997}, untuk menghindar kerusakan, kulit harus
disimpan diruangan yang ber-AC (suhu 19-25"C, kelembapan udara relatif
50-75%). Berikut im merupakan faktor-faktor vang mempengaruhi tempat

penyimpanan kulit crust yaitu (John, 1997):



L.

Suhu

Suhu atau temperatur udara adalah derajal panas dan aktifitas
molekul dalym atmosfer. Subu dikatakan sebagai derajat panas
ateu dingin yang diukur berdossrkan skala tertemtu dengan
menggunakan  thermometer: Suby merupakan  karaktenstik
vang dimiliki oleh suatu benda vang berhubungan dengan
panas dan energi.

Kelembapan Udara

Kelembapan odara (kwmiditv) adalah jumlah wap di udara
(atmosfer). Kelembapan adalah konsentrasi vap air di udara,
Angka konsentrasi ini dapat diekspresikan dalam kelembapan
absolut, kelembapan spesifik atau kelembapan relatif, Alat
yang dipunakan untuk mengokur kelembapan disebut
hygrometer. Kandungan uap air dalam udara lebih banyak dari
pada kandungon air dalam udara dingine Jika wdara banyak
mengandung wdara dingin maka suhu akan turun dan ndara
tidak dopat menahan uap air sebanyak itu.

Plastik Kemasan

Pengpunaan plastik  merupakan  salah  satu cora  untuk
meminimalkan  Kerusakan barang.  Pengemasan  dengan
kemasan plastik dapat melindungi dar wap maupun gas.
Penggunaan plastik dapat dikombinasi dengan penyimpanan

suhu dingin sehingga umur simpan produk lama. Penyimpanan



dalam suhu rendsh maupun mempertahankan kualitas dan

Memperpanjang nasa simpan.
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METODE TUGAS AKHIR

A. Tempat dan Wakitu Pelaksanaan Karva Akhir
Lokasi pelaksanaan karya akhir dilaksanokan di UD Nira Leather
di JI. Imogin Timur, Batokencana, Wirokertan, Kapanewon Banguntapan,
Kapanewon Bantul. Daerash Istimewa Yogyakarta. Mapang industr
dilaksanakan selama 6 dimulai pada bulan November 2022 sampai Apnil

2%

B. Materl Pelaksanaan Karva Akhir
Materi yang digunakan dalam kegiatan magang industri di UD Nira
Leather terutama pada proses pasca tamming artikel cabretta golf glove
meliputi bahan baku, bahan kimia, peralstan dan mesin vang digunakan.
|. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakon dolam proses perbatkan kulit artikel
cabretta golf’ glove adalah 3 lembar kulit crust yang berjamur, terdin
dari | lembar kulit dari pabrik dan 2 lembar kulit dan kampus
Politekmik ATK Yogyvakarta. Kolit cruse yang terdapat jamur di pabnk
UD Nira Leather berjumlah 300 lembor. Maka dari itu, dilakukan
perbaikan dengan mengambil | kulit di pabrik dan 2 kulit di kampus

dengan rincian seperti Tabel 2.



Table 2 Identifikasi Bahan Baku Kulit Cruse Artikel Cabretta Golf Glove

Identifikasi Kulit 1 | Kulli 2 | Kulit 3
Bahan Baku Kulit crust artikel cafiretta golf glove domba vang berjamur
Jumlah Kulit | lembar | lembar | lembar
Ketebalan o Bahu: 0.5 mm + Bahu : 0,6 mm e Bahu: 0.5 mm
e Leher : 0.4 mm * Leher ; 0.6 mm e Leher : 0.5 mm
e Krupon : 0,6 mm « Krupon : 0,5 mm e Krupon : 0,6 mm
o Pantat : 0.5 mm + Pantat : 0.5 mm « Pantat : 0.4 mm
« Perut: 0.5 mm ¢ Perut: 0.5 mm « Parut @ 0,6 mm
Rata-rata : 0,5 Rata-rata : 0,54 Rata-rata : 0,52
T mm mim
| BTHTS 4.1 sgft 4,75 sghi 5 agfi
Defek » Bekas kutu di » Bekas kutu di » Sayatan di perut
pantat dan leher krupon & Bekas kutu di
« Lubsng di perut » Sayatan di perut
= Jamur hampir di krupon = Noda hitam di
seluruh bagian s Jamur di selurah leher
Mexh bagian fesh o Jamur di seluruh
= Warna tidak rata « Wama tidak rata bagian ffesh
Sumber Bahan | UD Nira Leather Kampus Politeknik Kampus Politeknik
Baku ATK ATK

2. Bahan Kimia Pembantu

Pada kegiatan magang di UD Nira Leather penulis melakukan

pengamatan bahan-bahan yang digunakan dalam proses perbaikan kulit

crust artikel cabretra golf glove. Benkut bahan kimia vang digunakan pada

trial kulit sarung tangan glove -

Air (H20)

Spesifikasi : Cairan tidak berwama dan tidak berbau

pH : 67

Produk : Lokal

Fungsi : Pelanut bahan-bahan kimia yang digunokan

dan media masuknyn bahan kimia



b. Peramit MLN { Now-ionic Surfactant)

Spesifikasi
pH
Produk

Fungsi

: Berbentuk cairan, berwarma kekuningan

6.5

; Pulera Chemical

: Sebagal pembersih kotoran dan pengemulsi

minyak.

€. Asom Formiat (HCOOH)

Spesifikasi

rH
Produk

Fungsi

d. Preventol CR
Spesifikasi

pH

Produk

Fungsi
3. Alat dan Mesin

a. Alat

: Berbentuk caman, tidak berwarna, bau
menyengat

: L6 (1:10)

: BASF

: Mengatur pH kulit sebugai fiving agenr dan

juga digunakan menurunkan pH

: Bertekstur cair agak kental dan berbau khas

iy o
: Lanxess

: Pencegah timbulnya jamur pada kulit



Alat yang digunakan untuk proses perbaikan kulit artikel cabretta
eolf glove di UD Nira Leather antara lain ¢
I} Timbangan Dagital

Fungsi : untuk menimbang bahan kimia yang digunakan

proses.

Gambar 2 Timbangan Digital
{Sumber ; UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)
2) Corong Plastik
Fungsi : untuk alat bantu memasukkan bahon kimia cair ke

dalam drum melewati lubang samping drum.

Gambar 3 Corong Plastik
{Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)



3) Pengaduk

Fungsi : sebagai pengaduk bahan kimia supaya homogen.
4) Ember Plastik

Fungsi  : tempat untuk meletakkan bahan kimia yang akan

digunakan proses.

Gombar 4 Ember Plastik
(Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)

5) Gayung
Fungsi : untuk mengambil dan menuangkan bahan

kimin ke dalam drum melewati corong plastik.

Gambar 5 Gayung
i Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)



6) Kods-Kuda
Fungsi @ untuk tempat meletakkan kulit sast proses sudah
selesai supaya kadar air dalam kulit berkurang.
T) Kertas pH

Fungsi  : mengetahu nifa pH lamtan

_w'-'—

Gambar 6 Kertas pH
{ Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023 )

8) Tempat Hanging
Fungsi  :untuk tempat mengeringkan kulit
OY, Thipkness (atiege
Fungsi  :untuk mengetahui ketebalan kulit.
10) Pipa Air
Fungsi  :untuk mengalirkan air { panas atau dingin) dan bak

penampung ke dalam drum.

. Mesin

Mesin yang digunakan untuk proses perbaikan kulit artikel

Cabretta Golf Glove di UD Nira Leather antara lam :



11 Drum Proses

Fungsi : untuk memproses kulit.

Drum Proses
(Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)

1) Drum Mitling

Fungsi : untuk melemaskan kulit.

Gambar & Druin: Midling
{Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)

3 Mesm Hand Staking

Fungsi  : untuk melemaskan kulit.



Gambar 9 Mesin Sraking
{Sumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)

4) Mesin Togpefing
Fungsi  : sebagni alat untuk memaksimalkan luas kulit dan

membuat kulit tebth Tar

Gambar 10 Mesin Togeting
{Sumber : UD Nira Leather Yogyukarta, 2023)

5\ Hang Drver
Fungsi  : untuk mengeringkan kulit dengan cara digantung
dan diangin-anginkan.
6) Mesin Meanuring

Fungsi @ mengukur luas kulit.

C. Metode Pelaksanaan Karya AKhir
1. Metode Pengambllan Data
Metode yang digunakan dalam proses pengambilan data selama

pelaksanaan magang kerja industri adalah sebagai berikut :



a. Data Primer

Data primer merupakan jenis dan sumber data penelitian yang

diperoleh secara langsung dan sumber yang terdapat di peresahaan

yang meliputi metode observasi, wawancara, praktik kerja

langsung, sriaf, dan pengujian.

1) Ctbservasi

3)

4

Observasi yang dilakukan yaitu pengamatan setiap kegiatan
dan objek yang berkaitan dengan proses yang berlangsung di
perusahaan UD Nira Leather.

Wawancara

Wawaneara yang dilakukan berupa tanva jawab dengan
narasumber yang berkaitan dengan permasalahan materi
mapgang atau semua hal vang berkaitan dengan kegiatan
produksi.

Praktik Kerja Langsung

Praktik kerja langsung dilakukan berupa melaksanakan
proktik secara langsung dan mengikuti alur proses basah
(tunnimg sampal pasca lanning) don proses mekamik di UD
WNira Leather.

Trial
Tria! dilakukan dengan twjuan melaksanakan perbaikan kulit
vang mengalami permasalaban untuk meningkatkan kualitas

akhir kulit.



5) Pengujian
Pengujian dilakukan secara organoleptis dan fisis pada kulit
hasil perbatkan dengan konsentrasi surfaktan yang berbeda.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dar
sumber ke dua dalam proses imi data vang dihosilkan tidak berasal
dari perusahaan melainkan dari studi pustaka, literatur dari buku

atoau online maupun jumnal untuk memperkuat data primer,

Ix. Teknologl Proses
1. Proses Pasca Tanming Artikel Cabrerta Golf Glove
Berdasarkan datn yang diperoleh pada saat magang di UD Nira
Leather diketahui alur tahapan proses vang dilakukan dalam proses
pasca tonming pada artikel cobirette golf glove vang dopat dilikat pada

Ciambar 11,
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Gambar 11 Skema Proses Pasca Tanning Athikel Cabrena Golf Glove
iSumber : UD Nira Leather Yogyakarta, 2023)

b. Formulasl Proses
Formmulasi proses pasca tanming artikel catretta golf glove di UD

Nira Leather terdapat pada Tabel 3.



Table 3 Formulasi Proses Pasca Tanning Artikel Cabreta Golf Glove

Mo Proses Yo i’:?ﬂ’:: Wakitu Keterangan
100 Air Kulit basah
L. Wetting Bock . Peramit ()" hinggn ke dalam
et MLN penampang kulit
Dhrain/Wash:Dhain
A i " _
v Netralisasi h’_:._‘ g Mrkuu 2x15 pH 5.5
Dyeaind Waeh/Dhvanin
100 Air
I Amonia S Cek pe -
Lheing | Sodatan MD » Ptllllfjl;npdnl'
1 Black AJDS 0
3. g 180% ;
00 | et
. ¥ 2x 15 pH 3.8
0 7
Formiat
Dirain
Aur Panas
-“JH { h[:lllc:l »
I Black AJDS 2 Culiva )
4. Top Dveing | 800 ool g
Sl 3 kulit dan pH 3.8
I Asam 7% 15
Formiat i
.5 | Simeal DR I
Diravin/Wash
30 Alr sisa i
4 | NovaltanPF | 30° | Pegangankuli
1 Cromossl B lebih tensi dan
Retanning - H55
= 2 [0 Air .
5. Sof; 1% 15 Setelah pH
2 ;1‘: ][1;';1“ =% 7| tercapm ditambah
= waktu putaran 66
Rods kne B ;
.[ Soda kue 2 E:ul'- il
30 "HLI'L[I;:.‘EJ:H mimyak
5| Pellan 802 diemulsikan
i o terfebih dahulu
. Fatliquoring 4 Fé l'|.1L: ()" Setelah proses ini
- o - O kulit menjadi
- DP —Lh. lemas dan
| FE&‘,” lembat.




Lanjutan Tabel 2. Formulasi Proses Pasca Tanning Artikel Cabretta Golf’ Glove

2 Pellan 802
7 Top | | Lipoderm SAF 15" Pegangan lebih
: Fatliguoring | Pellan GLH = soft
0.3 | Preventol CR
5. Fixing | 075 | Asam Formiat | 2x15° | ©23 bening. pH

DirainsWosh/Draiin

2. Metode Pemecahan Masalah

Setelah dilokukan proses pasca ranning artikel cabveita golf glove
seperti pada Tabel 2 dilakukan penvimpanan di pudang UD Nira
Leather -selama | tahun. Selama magang berlangsung terdapat
konsumen vang melakukan order untuk artikel tersebut. dan ditemukan
kulit dalam gudang berjamur, sehingga diperlukan perbaikan.
Perusahasn telah melakukan penghilangan jamur dengan konsentrasi
surfaktan 0.25% dalam waktu 45 menit dan berhasil menghilangkan
Jamur. Oleh karena itu, dalam sriad in dilakukan percobaan dengan
meminimalkan waktu dan penambahan surfaktan pada #ria! 1. Trial
dilakukan di dua tempat vaitu UT) Nira Leather dan Kampus Politeknik
ATK Yogyakarta. Trial | dengan menggunakan 01.3% surfaktan, frial 2
dan } dengan konsentrasi masing-masing 0.1% dan 0.2% surfaktan.

Adapun skema proses perbaikan dapat dilihat pada Gambar 12,
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CGambar 12 Tahapan Proses Perbaikan Artikel Cabretta Golf Glave

Formulasi perbatkan kulit artikel cobreste golf glove di UD Nim

Leather terdapat pada Tabel 4.

Table 4 Tahapan Proses Perbaikan Arikel Cabretia Golf Glave

Jumlah Bahan Komia
Bahan %) P Keterangan
Ne Froses K imia Trial | Triad | Triai Waktu
] * ) F
Arr L] | it [IT1] 3 Koulit sudah basah
I Wetiimg | dan jamur hilang
1 Back Peramit 03 0.l 6.2
MILN
Drciin/Wazh/Dvain
Air 100 JTHH] Iy | 2x 157 pH 374
Asam 0.5 05 0.5
2. Fixing Formiat
Preventol | 0.05 | 0,05 | 0,05 5"
CR

Uraian proses perbaikan arfikel Cabwette Black Galf Glove di

UD Nira Leather adalah sebagai berikut :



4. Wetting back

Tujuan

Formulas:

Cara Kerja

Kontrol Prozes

Hasil

b. Fiving

Tujuan

: untuk mengembalikan kadar air i kulit sehingga
dapat mempersiapkan kulit pada proses selanjutnya,
memoksimalkan  penelrasi  bahan  kimia, dan

membantu membersihkan kotoran yang ada di kulit,

 H00%% Aar, (0,3%, 0,1%, dan 0.2%) Peramit MLN

: Kulit dimasukkan ke dalam drum, kemudian diisi
100% air dan Peramit MLN (0.3%, 0,1%, dan 0,2%)
kemudian diputar selama 30 menit. Dilakukan
pengecekkan  kebaszhan dan  kebersihan  kulit,
gpabila kulit sudah basah dan bersih maka
dilakukan dran-vwash-drain yaitu membuang cairan
hasil werting hack lalu dilakukan pencucian dengan
gir bersih yong dimasukkan ke dalam  drum

kemudian dibuang fagi,

* kadar air yang ada di kulit bertambah, kulit terasa

kesat dan kulit lebih bersih. pH cairan 3,53 8.

: jamur sudah hilang

: untuk mengikat minyak dan bahan-bahan kimia

proses sebelumnya yang sudah berikatan  atau



Formulasi

Cara Kerja

Kontrol Proses

Hasil

¢. Hanging

Tujuan

Cara Kerja

terpenetrasi di serat-serat kulit dengan menurunkan
pH kulit menggunakan asam lemah yaitu asam

formuiat.

: - 100% Air

- (1L,5% Asam Formiat

- 0,05% Preventol CR
¢ dilakukan proses fivimg dengan dimasukkan FA
lewat samping drum menggunakan corong plastik

dengan wakiu putaran 2 x 15 menit.
: larutan menjadi jernih dengan pH 3.7-4.

:pH 3.7 don cairan bening.

¢ Untuk mengeringkan kulit atau mengurangi kadar
air yang terdapat di kulit setelah proses pasca
tamming sehingga kulil dapol diproses selanjuinya
yaitu proses mekanik.

: kolit yang sudah selesai proses dikeluarkan dari
drum kemudian wjung kulit dikaitkan pada alat
hanging. Posisi Kulit vaitu bagian kepala berada di

hawah,



Kontrol Proses : kadar air yang ada dikulit berkarang sehingga kulit

kering.
Hasil : kulit kering.
d. Milling ( Trial 2 don 3)
Tujuan : untuk melemaskan kulit dengan drum milling.
Cara Kerja : Kulit vang sudah kering dimasukkan ke dalam

drum milling yang berisi bola milling.

Kontrol Proses s cek kelemasan kulit crvesr
Hasil : kulit lemas
& Hond Staking
Tujuan : Untuk membuka serat kulit sehingga kulit menjadi

lebah luas dan mermtokan kelemaszan kulit di seluruh

bagian dengan menggunakan mesin manual

Cara Kerja ¢ Mesin hand staking dihidupkan kemudian kulit
dengan bagian grain berada di stas dan bagian ujung
kulit bagian bawah ditekan supaya kulil tidak lepas.
Kulit ditekan-tekan menggunakan tangan yang
sudah dilindungi dengan bantalan steking secara

berulang-ulang pada semua bagian kulit.

Kontro] Proses : kulit lemas



Hasil

: kulit lemas pada seluruh bagian.

Togeling {Trial 2 dan 3)

Tujuan

Cara Kerja

Kontrol Proses

Meaxuring

Tujuan

Cara Kerja

Kontrol Proses

Hasil

¢ Untuk mendopatkan luas kulit vang lebih maksinal

dan mengurangi kerutan pada kulit,

: Kulit diletakkan di atas meja sogefe latu kulit
bagian perut di jepit dun ditank secara bersamaan,
kemudian kulit dijepit di semua sisi hingga tidak
oda yang terlipat dan kulit ketat, Setelsh itu, kulit
dimasukkan ke dalam mesin rogple selama |5 menit

dengan subu 30-60"C
< kulit lebih far

: kulit menjadi far dan luas menjadi lebih

maksimal.

: mengukur luas kulit dengan mesin

: kulit dimasukkan ke dalam mesin dan data leas

akan muncul di monitor
: cek luas akhir kulit

: diketahun luas kulit erusr,



E.

Metode Pengujlan Organoleptls dan Fisis Hasll Percobaan

L.

Pengujian Orpanoleptis

Pengujian organoleptis adalah cara pengujian menggunakan indra
manusia sebagai alat wama untuk menilai mutu kolit dan produk.
Pengujisn  organoleptis  dilakukan dengan  pengamatan  terhadap
hilangnys jamur, kerataan cat, dan kelemasan kulit. Pengujian
dilakukan dengan metode kuisioner kepada responden yang ahli
dibidangnya, terdiri dari 3 (lima) orang responden di UD Nira Leather
{untuk kulit éried 1), dan 5 {lima) orang responden di Wark Shop Pasca
Tanning dan Finishing (untuk kulit tral 2 dan 3). Kuisioner dilakukan
dengan membandingkan kulit sebelum dan  sesudah  dilakukan
penghilangan jamur yang ada di Kulit cruest. Kuisioner dilakukan
dengan menggunakan penilaian 5 skala fikerr mulal dari sangat sesuai
(3), sesuni (4), cukup sesum (3), tidak sesuai (2), don sangat tidak
seswal (1.

Skala iikers adafah skala yang digunakan untuk  mengukur
persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenal
sebugh peristiwa  atou  fenomena sosial. Terdopat dua beniuk
pertanyaan dalam skala fikers, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk
mengukur skala positif. dan bentuk pertanvaan negatif untuk
mengukur skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4. 3. 2, dan 1:

sedangkan bentuk pertanynan negatif diben skor 1. 2. 3. 4, dan §



(Pranatuwijaya & Prskila, 2019). Berikut rumus perhitungan skala

Fikert menurut Riduwan (20012):

Rumus : T X Pn

Katerangan
T = Total jumiah responden vang memilih
Pn = Pilihan angka skor Jikert

Fersentase s = Skor total / Skor maksimum x 104
Keterangon ;

Skor maksimum = Skor tertinggi fikery x Jumlah responden

Rumus Interval
1= 1y Jumlah skor
Keterangan
= Hasil

{I menunjukkan interval jarak dar terendah 0% hingga tertinggi 100%)

Berikut pengukuran dari penelitian menggunakan skala fikere:

Nilai Kriteria
Sangat hdak sesua
Tidak sesuai
Cukup sesum
Sesual
Sangal sesual

(Raduwan, 2012)

Ll s |l | ] —




2. Pengujian Fisis

Pengujian fisis merupakan pengujian yvang dilakukan menggunakan
alat atou mesm. Pengujian fisis dilakukan di Laboratorium Politekmik
ATK Yogyokarta. Pengujian fisis yang dilakukan pada kulit rial
adalah kelemasan (Soffmess). Bahan yang digunakan pada pengujian
adalah empat kulit artikel Cabretra Goff Gilove. Metode pengujian
kelemasan kulit dilakukan sesuai dengan standar ISO 17235 : 2015
dengan alat Softness Tesr ST 300 dengan ring 20, Kulit diletakkan di
atas bulatan di almt Softnexs, kemudian ditekan tuas ke bawah dan
diamati angka yang tertera pada alat. Angka tersebut menunjukkan
hasil angka kelemasan sampel kulit.
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